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PENDEKATAN DALAM MANAJEMEN
· Teori merupakan simplikasi dari realitas. Ia memperkenalkan variabel-variabel dan hubungan antara variabel-variabel. Teori dapat menggambarkan (describe), menentukan (prescribe), menjelaskan (explain), memprediksi (predict), atau mengontrol (contoh) fenomena empiris.
· Manajemen sebagai praktik telah ada jauh sebelum dilakukan pendekatan secara ilmiah. Itu tampak dari ; 
1. pembuatan rencana, organisasi, pemimpinan, dan pengendalian dalam pembuatan Piramida di Mesir 
2. upah berdasarkan jasa dalam pembuatan tembok kota dan kanal di Sumeria
3. tentang pengendalian, tentang resposibilitas, tentang upah minimum dan pentingnya gaya pemimpin efektif dalam Code of Hamurabi di Babilonia
4. struktur kerja serta pengendalian produksi dan inventori para pekerja ketika mendirikan menara Babel
5. organisasi dan manajerial yang hebat untuk menjadi kota besar dan kaya di Persia
6. the piecework system dalam kontrak pemerintah dalam mempekerjakan para warga negara di Yunani
7. perencanaan, pengorganisasian dan pengendalian dalam membangun tembok besar di China
8. membagi tugas-tugas pemerintahan dalam departemen-departemen yang disebut magitrates dan sistem sentralisasi di Romawi
9. struktur hierarki dengan prinsip scalar chain of command di Gereja Katolik Roma
· Revolusi industri adalah puncak kejadian dan peralihan dari manajemen sebagai praktik dan manajemen sebagai kajian ilmiah dalam memanajemeni kerjasama organisasional. Dalam fase Revolusi industri telah mulai dipikirkan secara ilmiah persoalan efeisiensi dan efektivitas kerja organisasi untuk mencapai tujuan.
· Kontributor penting dalam fase sebelum manajemen ilmiah adalah :
1. Richard Arkwright yang memikirkan ‘’efficient managerial principles” agar proses produksi tetap kontinu, perlunya koordinasi mesin-mesin, materiil, orang-orang, modal, pabrik, disiplin dan pembagian kerja
2. Adam Smith ahli ekonomi abad 18 memikirkan keuntungan ekonomis dari pembagian kerja pada industri paku
3. Robert Owen memikirkan tentang kondisi hidup dan kondisi kerja dari pekerja, standar waktu kerja (quality of work life)
4. Charles Babbage mempelajari cara-cara untuk membuat pekerjaan dalam pabrik lebih efisien dengan penerapan prinsip-prinsip dan metode-metode ilmiah dalam proses kerja untuk meningkatkan produktivitas dengan biaya yang rendah
· Teori atau pendekatan manajemen secara ilmiah muncul pada akhir abad 19. 
Teori atau pendekatan manajemen dapat dibedakan atas :
1. Klasik 
· Mekanistik
· Manajemen Ilmiah (1911)
· Manajemen Proses (1916)
· Manajemen Birokrasi (1920)
2. Modern 
· Humanistik 
· Hubungan Manusia (1920)
· Perilaku  (1930)
· Integratif 
· Sistem (1950)
· Kontinjensi (1960)
· Teori manajemen klasik atau mekanistik berkembang pada tahun 1890 an hingga 1930 an dengan fokus pada pekerja dan produktivitas usaha dan memperkenalkan fungsi-fungsi manajemen utama. Teori ini memandang karyawan sebagai mesin (machine) atau alat (tools) yang disebut man as machine.
· Manajemen ilmiah dari Taylor menekankan Systematic Management sebagai label yang lebih akurat.
· Pendekatan operasional atau pendekatan proses atau pendekatan fungsional dari Fayol mengkhususkan pada apa yang manajer harus kerjakan.
· Pendekatan Humanistik, baik hubungan manusia maupun perilaku, fokus pada perilaku pegawai. Teori ini membuat jelas bahwa manusia (people) adalah the key to productivity. Teknologi, aturan-aturan kerja dan standar-standar tidak menjamin good job performance. Keberhasilan tergantung pada motivasi dan keterampilan individu yang memperjuangkan tujuan-tujuan organisasional.
· Pendekatan sistem fokus pada keterkaitan antar subsistem dalam setiap proses manajemen dan bahkan keterkaitan antara subsistem manajemen dengan sistem yang lebih luas yang berada diluar sistem manajemen. Pendekatan sistem ini membuat manajer memiliki satu apresiasi yang lebih besar terhadap pentingnya melihat keseluruhan gambar.
· Pendekatan kontinjensi berpendapat bahwa tidak ada teori universal. Setiap teori memiliki keterbatasan lingkup dan aplikasi sehingga kelayakan adalah kontinjen dalam kontek organisasional. Kontek yang dimaksud ialah : 
1. tujuan organisasi
2. lingkungan
3. teknologi
4. ukuran
5. kultur
6. manusia
· Kunci keberhasilan untuk bermanajemen adalah untuk mengetahui bagaimana dan kapan untuk menerapkan secara tepat masing-masing pendekatan secara parsial atau simultan.
MACAM-MACAM PENDEKATAN DALAM ANALISIS MANAJEMEN :
1. Pendekatan Emperikal
Pendekatan empirik adalah cara pandang atau metode penelitian yang didasarkan pada pengalaman nyata, observasi, atau eksperimen langsung di lapangan. Berbeda dengan pendekatan teoretis yang hanya mengandalkan logika atau teks tertulis, pendekatan ini berfokus pada apa yang benar-benar terjadi dalam praktik atau realitas sosial.
Berikut adalah beberapa poin utama untuk memahami pendekatan empirik:
· Berbasis Data Lapangan: Data diperoleh langsung dari sumber utama melalui kegiatan seperti wawancara, survei, atau observasi perilaku.
· Objektif dan Terukur: Hasilnya harus didasarkan pada fakta yang dapat dibuktikan secara nyata, bukan sekadar opini atau spekulasi.
· Uji Coba (Trial and Error): Sering melibatkan proses eksperimen untuk membuktikan suatu hipotesis atau teori dalam kondisi aktual.
· Konteks Sosial (dalam Hukum): Dalam bidang hukum, pendekatan empirik digunakan untuk melihat bagaimana sebuah aturan hukum benar-benar bekerja dan memengaruhi masyarakat, bukan hanya sekadar memahami bunyinya dalam undang-undang. 
Secara sederhana, jika pendekatan normatif bertanya "apa aturan yang berlaku?", maka pendekatan empirik bertanya "apa yang sebenarnya terjadi di lapangan?".

2. Pendekatan Perilaku antar Perorangan
Pendekatan perilaku antar orang, sering dikaitkan dengan konteks komunikasi antarpribadi dan psikologi sosial, adalah proses pengamatan, interaksi, dan saling mempengaruhi antara individu yang menekankan pada tindakan yang dapat diamati. Pendekatan ini berfokus pada bagaimana seseorang bertindak, merespons stimulus, dan membangun hubungan dengan orang lain.
Berikut yang terkait pendekatan perilaku antar orang:
· Pengamatan Langsung: Berfokus pada perilaku yang terlihat (tatap muka) daripada motif tersembunyi, di mana individu dapat mengamati perilaku sendiri dan menghubungkannya dengan orang lain.
· Komunikasi Interpersonal: Ini adalah bentuk komunikasi antarpribadi yang paling efektif untuk mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, melibatkan pengiriman dan penerimaan pesan antara dua orang atau lebih.
· Teori Pertukaran Sosial : Salah satu pendekatan ini melibatkan teori yang melihat bagaimana orang mengevaluasi perilaku orang lain berdasarkan untung-rugi dalam interaksi.
· Tujuan dan Motivasi: Pendekatan ini sering mencoba melihat tujuan di balik tindakan seseorang dalam sebuah hubungan (misalnya, pendekatan atribusi).
· Perilaku-Lingkungan: Pendekatan ini mengakui hubungan timbal balik yang erat antara perilaku manusia dengan lingkungan fisik dan sosial sekitarnya. 
Secara ringkas, ini adalah studi tentang bagaimana perilaku manusia dibentuk, ditampilkan, dan diubah melalui interaksi langsung dengan individu lain.

3. Pendekatan Perilaku Kelompok
Pendekatan perilaku kelompok adalah studi tentang bagaimana individu berinteraksi, bergabung, dan bertindak bersama untuk mencapai sasaran bersama dalam organisasi, yang fokus pada dinamika sosial seperti peran, norma, status, dan kekohesifan. Pendekatan ini bertujuan meningkatkan produktivitas, pemahaman tim kerja, serta efektivitas kelompok.
Komponen Utama Pendekatan Perilaku Kelompok:
· Definisi Kelompok: Dua atau lebih individu yang berinteraksi, memiliki ketergantungan, dan bergabung untuk mencapai sasaran tertentu.
· Tahap Perkembangan Kelompok: Umumnya melalui tahapan pembentukan (forming), timbulnya konflik (storming), pengaturan norma (norming), berkinerja (performing), dan pembubaran (adjourning).
· Faktor Dinamika Kelompok:
· Peran: Kumpulan pola perilaku yang diharapkan dari seseorang.
· Norma: Standar perilaku yang diterima bersama.
· Status: Posisi yang diberikan kelompok kepada anggota.
· Kekohesifan: Tingkat anggota saling tertarik dan termotivasi untuk bertahan.
· Fokus Pendekatan: Memahami bagaimana kelompok mempengaruhi perilaku individu, serta bagaimana perilaku individu mempengaruhi keseluruhan kelompok. 
Pendekatan ini penting dalam manajemen untuk menciptakan kerja tim yang efektif, memahami interaksi di tempat kerja, serta memfasilitasi perubahan perilaku.

4. Pendekatan Sistem-Sistem Sosial Koorperatif
Pendekatan sistem sosial kooperatif adalah sebuah perspektif dalam manajemen dan sosiologi organisasi yang memandang organisasi sebagai suatu unit sosial yang bergantung pada kerja sama antar anggotanya untuk mencapai tujuan bersama. Pendekatan ini sering dikaitkan dengan pemikiran Chester I. Barnard, yang menekankan bahwa keberlangsungan organisasi sangat bergantung pada kemampuan pemimpin dalam menciptakan kemauan anggota untuk berkontribusi.
Berikut adalah aspek-aspek utama dari pendekatan ini:
1. Inti Pemikiran
· Organisasi sebagai Sistem Sosial: Memahami perilaku kelompok dan individu dalam konteks hubungan sosial dan budaya di dalam organisasi.
· Interdependensi: Keberhasilan sistem sangat bergantung pada interaksi dan kerja sama antar bagian atau individu, bukan sekadar tugas teknis. 
2. Prinsip Kerja Sama
· Tujuan Bersama: Anggota bekerja sama dalam kelompok kecil untuk mencapai target yang telah disepakati.
· Keseimbangan Kontribusi dan Insentif: Anggota akan tetap kooperatif selama mereka merasa kontribusi yang mereka berikan sebanding dengan kepuasan atau manfaat yang mereka terima dari organisasi. 
3. Implementasi dalam Berbagai Bidang
Pendekatan ini sangat populer di dunia pendidikan melalui Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning), yang memiliki karakteristik sebagai berikut:
· Tanggung Jawab Individu dan Kelompok: Keberhasilan kelompok ditentukan oleh kontribusi setiap anggotanya.
· Keterampilan Sosial: Melatih kemampuan berkomunikasi, mendengarkan, dan memberi penjelasan kepada sesama anggota.
· Metode Populer: Termasuk tipe STAD (Student Teams Achievement Divisions), dan TGT(Team Games Tournament). 
4. Langkah-Langkah Umum 
Implementasi sistem kooperatif biasanya mengikuti alur:
1. Menyampaikan tujuan dan motivasi.
2. Menyajikan informasi dasar.
3. Mengorganisasikan individu ke dalam kelompok-kelompok kecil.
4. Membimbing kelompok dalam bekerja dan belajar.
5. Melakukan evaluasi terhadap hasil kerja.
6. Memberikan penghargaan atas pencapaian kelompok. 

5. [bookmark: _Hlk227657024][bookmark: _Hlk227657246]Pendekatan Sistem Sosioteknikal
Pendekatan sistem sosioteknis adalah metode perancangan dan manajemen organisasi yang mengintegrasikan aspek teknis (teknologi, alat, prosedur) dan aspek sosial (manusia, struktur kerja, budaya) secara seimbang. Tujuan utamanya adalah mengoptimalkan kinerja organisasi secara keseluruhan dengan memastikan teknologi pendukung proses kerja berjalan selaras dengan kebutuhan manusia.
Berikut adalah kunci dari pendekatan sistem sosioteknis:
· Keseimbangan Dua Sisi: Pendekatan ini menegaskan bahwa mengoptimalkan hanya sisi teknis (misalnya, memasang perangkat lunak canggih) tanpa memperhatikan sisi sosial (misalnya, pelatihan dan budaya kerja) akan menyebabkan kegagalan sistem.
· Komponen Manusia-Mesin: Sistem informasi dipandang sebagai sistem manusia-mesin, di mana kinerja terbaik tercapai saat interaksi antara manusia dan mesin harmonis.
· Optimalisasi Bersama: Fokusnya adalah pada joint optimization, di mana kebutuhan manusia dan teknologi saling mendukung untuk mencapai tujuan organisasi.
· Mencegah Masalah: Pendekatan ini digunakan untuk mencegah penolakan pengguna terhadap teknologi baru dan memastikan efisiensi operasional. 
Dengan demikian, pendekatan sosioteknis memandang organisasi sebagai satu kesatuan sistem kompleks, bukan sekadar sekumpulan mesin atau orang. 

6. Pendekatan Teori Keputusan
Pendekatan teori keputusan adalah metode sistematis untuk memilih alternatif terbaik dari berbagai pilihan guna mencapai tujuan strategis, baik dalam bisnis maupun organisasi. Pendekatan ini melibatkan analisis rasional, pengumpulan data, dan evaluasi dampak (untung-rugi). Pendekatan utamanya meliputi rasional komprehensif, inkremental, serta mixed scanning.
Berikut adalah poin-poin penting dalam pendekatan teori keputusan:
· Langkah-langkah Sistematis:
1. Identifikasi masalah atau tujuan.
2. Pengumpulan informasi dan fakta relevan.
3. Pengembangan alternatif solusi.
4. Evaluasi alternatif (analisis rasional).
5. Pemilihan alternatif terbaik.
6. Implementasi keputusan.
7. Evaluasi dan monitor hasil.
· Pendekatan Teoritis Pengambilan Keputusan:
2. Teori Rasional Komprehensif: Mengasumsikan pengambil keputusan memiliki informasi lengkap dan memilih opsi yang memaksimalkan hasil terbaik.
2. Teori Inkremental: Mengambil keputusan dengan penyesuaian kecil dari kebijakan yang sudah ada, seringkali untuk menghindari risiko besar.
2. Teori Pengamatan Terpadu (Mixed Scanning): Kombinasi rasional dan inkremental, melihat gambaran besar sekaligus detail.
2. Rasionalitas Terbatas (Bounded Rationality): Keputusan didasarkan pada keterbatasan informasi dan kapasitas manusia.
1. Situasi Keputusan:
3. Kepastian (Certainty): Semua informasi diketahui, alternatif dan hasil jelas.
3. Risiko (Risk): Beberapa informasi diketahui, hasil memiliki probabilitas.
3. Ketidakpastian (Uncertainty): Informasi sangat minim, hasil tidak dapat diprediksi.
1. Dasar Pengambilan Keputusan:
4. Intuisi (subjektif/perasaan).
4. Pengalaman.
4. Fakta (analisis data).
4. Wewenang (pemimpin).
4. Rasional (logis).
1. Metode Pendukung Keputusan:
5. Sistem Pendukung Keputusan (SPK): Alat bantu berbasis komputer.
5. AHP (Analytical Hierarchy Process): Pendekatan hierarki.
5. SAW (Simple Adaptive Weighting): Pembobotan.
5. NPV/IRR: Analisis keuangan. 
Pendekatan ini sangat krusial dalam manajemen bisnis untuk memaksimalkan efisiensi dan mengurangi kesalahan dalam situasi yang kompleks.

7. [bookmark: _Hlk227657490]Pendekatan Sistem
Pendekatan sistem adalah metode holistik dan interdisipliner untuk memahami, menganalisis, dan memecahkan masalah kompleks dengan melihat elemen sebagai satu kesatuan yang saling terhubung, bukan terpisah. Pendekatan ini berfokus pada interaksi antarkomponen, umpan balik (feedback), dan sinergi untuk mencapai tujuan secara efektif.
Berikut adalah kunci mengenai pendekatan sistem:
· Karakteristik Utama:
· Holistik: Memandang masalah secara keseluruhan, bukan parsial.
· Interdisipliner: Menggabungkan berbagai disiplin ilmu.
· Dinamis: Mempertimbangkan perubahan lingkungan dan waktu.
· Berbasis Komponen: Mengidentifikasi subsistem dan interaksinya.
· Tiga Tahap Pendekatan Sistem:
2. Upaya Persiapan: Memahami sistem dan subsistem.
2. Pendefinisian Masalah: Mengidentifikasi masalah pokok.
2. Pemecahan Masalah: Mengembangkan solusi alternatif.
1. Komponen Sistem:
3. Input: Data, bahan, atau sumber daya.
3. Proses: Transformasi input menjadi output.
3. Output: Hasil dari sistem.
3. Umpan Balik (Feedback): Mekanisme kontrol untuk perbaikan.
1. Penerapan:
4. Manajemen/Organisasi: Mencapai homeostasis (kelangsungan hidup dan pertumbuhan).
4. Pendidikan: Meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menyinergikan kurikulum, pengajar, dan teknologi.
4. Penelitian: Menggunakan metode hard systems (data) atau soft systems (pengetahuan). 

Pendekatan ini sangat penting untuk menangani kompleksitas di era modern, di mana setiap elemen seringkali saling bergantung satu sama lain. 

8. [bookmark: _Hlk227658067]Pendekatan Matematikal
Pendekatan matematika dalam manajemen (ilmu manajemen/riset operasi) adalah penggunaan model kuantitatif, formula, dan teknik statistika untuk menganalisis masalah bisnis, memprediksi hasil, dan mengoptimalkan pengambilan keputusan rasional. Pendekatan ini mengubah masalah kompleks menjadi angka terukur untuk efisiensi biaya, produksi, dan pemasaran, bukan sekadar intuisi.
Berikut adalah hal penting pada pendekatan matematika dalam manajemen:
· Pemodelan Matematika: Masalah manajerial diubah menjadi persamaan atau model matematis, seperti fungsi linear dan non-linear, untuk mencari solusi optimal.
· Pengambilan Keputusan (Decision Theory): Menggunakan teknik statistik dan teori probabilitas untuk meminimalkan risiko dan membuat keputusan terbaik.
· Manajemen Produksi dan Operasi: Menggunakan matematika untuk mengelola persediaan, menjadwalkan produksi, dan mengoptimalkan rantai pasok.
· Keuangan dan Pemasaran: Menerapkan fungsi permintaan dan penawaran (ekuilibrium) serta analisis data untuk meramalkan tren pasar.
· Teknik Optimasi: Mencakup pemrograman linear (linear programming), teori antrian, dan simulasi untuk memaksimalkan keuntungan atau meminimalkan biaya. 
Tujuan Utama:
1. Optimasi: Mencapai hasil maksimal dengan sumber daya terbatas (contoh: memaksimalkan profit).
2. Rasionalisasi: Mengurangi bias subjektif dalam pengambilan keputusan.
3. Efisiensi: Meningkatkan efektivitas operasional bisnis. 
Matematika yang digunakan dalam manajemen lebih aplikatif dan berfokus pada logika angka daripada penurunan rumus teoretis yang rumit.

9. Pendekatan Kontingensi 
Pendekatan kontingensi adalah teori manajemen dan kepemimpinan yang menyatakan tidak ada satu cara terbaik ("one best way") untuk mengelola organisasi. Efektivitas tindakan bergantung pada situasi, lingkungan, dan faktor situasional spesifik yang dihadapi, sehingga manajer harus menyesuaikan gaya mereka.
Contoh Penggunaan Pendekatan Kontingensi:
· Struktur Organisasi: Perusahaan teknologi yang dinamis menggunakan struktur organik (fleksibel), sementara pabrik perakitan menggunakan struktur mekanistik (kaku).
· Gaya Kepemimpinan: Pemimpin menggunakan pendekatan direktif (instruksi ketat) untuk karyawan baru, dan pendekatan delegatif (bebas) untuk tim ahli.
· Teknologi: Manajemen menyesuaikan sistem kontrol produksi berdasarkan otomatisasi teknologi yang digunakan.
 Sinonim/Istilah Terkait:
· Teori Kontingensi (Contingensi Theory)
· Pendekatan Situasional
· Situational Approach
· Contingensi Management
Faktor Utama dalam Pendekatan Kontingensi:
1. Lingkungan Eksternal: Ketidakpastian pasar.
2. Teknologi: Tingkat kecanggihan operasional.
3. Budaya Organisasi: Nilai dan norma internal.
4. Karakteristik Karyawan: Kompetensi dan motivasi. 
Pendekatan ini berfokus pada adaptasi struktural organisasi dengan lingkungan internal dan eksternalnya. 

10. [bookmark: _Hlk227658604]Pendekatan Peranan-Peranan Manajerial
Pendekatan peranan manajerial, yang dipopulerkan oleh Henry Mintzberg, berfokus pada perilaku nyata manajer di tempat kerja yang terbagi menjadi 10 peran dalam tiga kategori utama: antarpribadi, informasional, dan pengambilan keputusan. Pendekatan ini menyoroti bahwa manajemen bukan sekadar fungsi teoritis (POAC), melainkan aksi dinamis, interaktif, dan terstruktur untuk memimpin.
Berikut adalah 10 Peran Manajerial Menurut Mintzberg: 
1. Peran Antarpribadi (Interpersonal Roles) 
Fokus pada hubungan manusia dan figur manajer.
· Tokoh Figur (Figurehead): Melakukan tugas seremonial dan sosial (pemimpin simbolis).
· Pemimpin (Leader): Memotivasi, membimbing, dan mengarahkan staf.
· Penghubung (Liaison): Membangun jaringan internal dan eksternal. 
2. Peran Informasional (Informational Roles)
Fokus pada pengelolaan informasi. 
· Pemantau (Monitor): Mencari dan menerima informasi untuk memahami organisasi.
· Penyebar (Disseminator): Meneruskan informasi penting kepada anggota organisasi.
· Juru Bicara (Spokesperson): Menyampaikan informasi ke pihak luar. 
3. Peran Pengambilan Keputusan (Decisional Roles)
Fokus pada penggunaan informasi untuk memecahkan masalah.
· Wirausahawan (Entrepreneur): Mencari peluang dan merancang perubahan/inovasi.
· Penangan Masalah (Disturbance Handler): Menyelesaikan konflik atau gangguan tak terduga.
· Pengalokasi Sumber Daya (Resource Allocator): Mengatur anggaran, waktu, dan staf.
· Negosiator (Negotiator): Melakukan negosiasi dengan pihak lain demi kepentingan tim. 
Mengapa Pendekatan Ini Penting?
· Aksi Nyata: Manajer bertindak lebih banyak melalui interaksi dan keputusan cepat, bukan hanya perencanaan teoritis.
· Keseimbangan Peran: Manajer efektif menyeimbangkan peran antarpribadi, informasi, dan keputusan dalam tugas sehari-hari.
· Adaptabilitas: Pendekatan ini membantu manajer beradaptasi dengan perubahan situasi dan karakteristik organisasi. 

11. Pendekatan 7-S Mc. Kinsey
Pendekatan 7-S McKinsey adalah kerangka kerja manajemen yang dikembangkan pada 1980-an untuk menganalisis efektivitas organisasi dengan menyelaraskan tujuh elemen internal yang saling terkait: Strategy, Structure, Systems, Shared Values, Style, Staff, dan Skills. Model ini memastikan elemen hard (strategi, struktur, sistem) dan soft (nilai, gaya, staf, keterampilan) bekerja sama untuk mencapai kinerja optimal dan manajemen perubahan. 
Berikut adalah rincian tujuh elemen dalam model 7-S McKinsey:
1. Hard Elements (Elemen Keras) 
Elemen ini lebih mudah diidentifikasi dan dipengaruhi secara langsung oleh manajemen: 
· Strategy (Strategi): Rencana jangka panjang untuk mencapai keunggulan kompetitif.
· Structure (Struktur): Hirarki organisasi, divisi, dan bagaimana bagian-bagian perusahaan diatur.
· Systems (Sistem): Prosedur, proses, dan aktivitas sehari-hari yang dilakukan karyawan. 
2. Soft Elements (Elemen Lunak)
Elemen ini lebih sulit digambarkan, kurang nyata, dan dipengaruhi oleh budaya: 
· Shared Values (Nilai Bersama): Nilai-nilai inti atau budaya perusahaan yang menjadi dasar organisasi.
· Style (Gaya): Gaya kepemimpinan dan budaya manajemen perusahaan.
· Staff (Staf): Karyawan, jumlah, dan karakteristik mereka.
· Skills (Keterampilan): Kemampuan dan kompetensi teknis karyawan. 
Kegunaan Utama Model 7-S McKinsey 
· Manajemen Perubahan: Membantu memfasilitasi perubahan organisasi.
· Penyelarasan Organisasi: Menyelaraskan departemen dan proses, terutama selama merger atau akuisisi.
· Implementasi Strategi: Mengidentifikasi hambatan dalam pelaksanaan strategi baru.
· Analisis Kinerja: Menilai dan memantau kesehatan internal perusahaan. 
Jika satu elemen tidak selaras, kinerja keseluruhan organisasi dapat terganggu. 

12. Pendekatan Operasional
Pendekatan operasional adalah metode manajemen yang fokus pada perancangan, pelaksanaan, pengendalian, dan peningkatan aktivitas proses produksi atau layanan secara efisien untuk mencapai tujuan organisasi. Ini merupakan pendekatan praktis yang mengubah konsep atau strategi menjadi tindakan nyata (prosedur) sehari-hari.
Berikut adalah hal penting mengenai pendekatan operasional:
· Fokus pada Efisiensi & Produktivitas: Pendekatan ini bertujuan memaksimalkan penggunaan sumber daya untuk menciptakan produk atau jasa berkualitas.
· Prosedur Terukur: Dalam konteks penelitian atau sistem, ini merupakan langkah nyata (indikator) untuk mengukur konsep abstrak.
· Aktivitas Utama: Meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan operasional.
· Implementasi: Digunakan untuk menata kegiatan praktis perusahaan seperti pengadaan barang, alur kerja, dan manajemen rantai pasok. 
Pendekatan operasional memastikan bahwa setiap detail kecil dalam operasional sehari-hari dikelola untuk mendukung strategi besar perusahaan. 
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· Suatu lingkungan organisasional atau manajerial adalah multidimensional. Secara tipologi ada dua tipe lingkungan eksternal dan internal.
1. Lingkungan eksternal merupakan seperangkat kekuatan-kekuatan atau kondisi-kondisi diluar organisasi yang dapat mempengaruhi kinerjanya. Lingkungan eksternal dibedakan atas :
· [bookmark: _Hlk98967390]Task environment yaitu kekuatan-kekuatan yang memiliki potensi yang tinggi untuk mempengaruhi organisasi.
· [bookmark: _Hlk98967209]General environment yaitu kekuatan-kekuatan yang secara tipikal mempengaruhi lingkungan tugas eksternal organisasi dan melalui mereka mempengaruhi organisasi itu sendiri.
2. Lingkungan internal adalah faktor-faktor kunci dan kekuatan-kekuatan di dalam organisasi yang mempengaruhi operasinya.
· Lingkungan eksternal dalam kategori General environment terdiri dari :
1. Ekonomi
2. Politik
3. Demografi
4. Hukum
5. Sosial
6. Kultural
7. Teknologi
8. Alam/fisik
9. Global
· Sedangkan dalam kategori Task environment terdiri dari :
1. Competitors
2. Suppliers
3. Distributors
4. Customers
5. Regulators/pemerintah
6. Lembaga keuangan/Bank
7. Asosiasi Usaha
8. Serikat Pekerja
9. Media
· Lingkungan internal disebut sebagai the organizations stakeholders yang terdiri dari :
1. Sumberdaya manusia :
· Owners
· Board of Directors
· Specialized Personnel
· Managerial Personnel
2. Sumber-sumber finansial 
3. Sumber-sumber fisik :
· Physical plant
· Location of the physical plant
· Raw material reserver
4. Sistem dan Teknologi budaya organisasi
· Lingkungan internal dan eksternal ikut menentukan kinerja organisasi serta efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan organisasional. Oleh karena itu manajer harus mengelola hubungan dengan lingkungan terutama dengan stakeholders yang berbeda.
· Lingkungan menciptakan berbagai derajat ketidakpastian bagi manajer untuk mengoptimasi kinerja organisasi dan mewujudkan tujuan secara efektif dan efisien. Ketidakpastian lingkungan ditentukan oleh the amount of complexity atau derajat kompleksitas dan the rate of change atau derajat perubahan dalam lingkungan organisasi.
· Ada empat kategori ketidakpastian lingkungan :
1. [bookmark: _Hlk98968889][bookmark: _Hlk98969133][bookmark: _Hlk98969169][bookmark: _Hlk98968972][bookmark: _Hlk98969024]Ketidakpastian rendah apabila jumlah elemen-elemen luar sedikit (kompleksitas rendah) dan perubahan elemen-elemen luar hampir tidak ada atau relatif stabil (perubahan lambat)
2. [bookmark: _Hlk98969078][bookmark: _Hlk98969326][bookmark: _Hlk98969199]Ketidakpastian agak rendah apabila jumlah elemen-elemen luar banyak (kompleksitas tinggi) perubahan elemen-elemen luar hampir tidak ada atau relatif stabil (perubahan lambat)
3. [bookmark: _Hlk98969363][bookmark: _Hlk98969433]Ketidakpastian agak tinggi apabila jumlah elemen-elemen luar sedikit (kompleksitas rendah) dan perubahan elemen-elemen luar berlangsung secara cepat (perubahan dinamis)
4. Ketidakpastian tinggi apabila jumlah elemen-elemen luar banyak (kompleksitas tinggi) dan perubahan elemen-elemen luar berlangsung secara cepat dan kontinu (perubahan dinamis)
· Agar ketidakpastian kontributif bagi pencapaian tujuan dimana hambatan menjadi peluang, kelemahan menjadi kekuatan maka manajer dapat merespon ketidakpastian lingkungan dengan berbagai cara
· Agar lingkungan luar dapat dimanfaatkan sebagai peluang dan dapat diredam, diatasi atau dihindarkan sebagai ancaman, maka organisasi antara lain dapat melakukan tiga strategi :
1. Strategi adaptasi dengan mengubah lingkungan dalam sesuai tuntutan perubahan lingkungan luar
2. Strategi desain organisasional dengan mengubah struktur organisasi menjadi mekanis atau organis dan
3. Strategi mempengaruhi lingkungan atau mengendalikan lingkungan luar agar kinerja organisasi stabil atau tumbuh
· Untuk mengantisipasi atau meramalkan lingkungan agar tetap kontributif bagi usaha pencapaian tujuan atau mewujudkan efisiensi dan efektivitas dapat dilakukan melalui analisis lingkungan yang dikenal sebagai Analisis SWOT (Strength, Weakness, opportunity, Threats). Analisis Strength dan Weakness ditujukan untuk lingkungan internal organisasi, sedangkan analisis Opportunity dan Threats ditujukan untuk lingkungan luar organisasi.
· Untuk merespon perubahan lingkungan agar dapat dimanfaatkan sebagai peluang dan dapat diredam, diatasi atau dihindarkan sebagai ancaman, maka organisasi antara lain dapat melakukan tiga strategi :
1. Strategi adaptasi dengan mengubah lingkungan dalam sesuai tuntutan perubahan lingkungan luar
2. Strategi desain organisasional dengan mengubah struktur organisasi menjadi mekanis atau organis
3. Strategi mempengaruhi lingkungan dengan cara menciptakan hubungan baik dengan elemen lingkungan yang terpenting misalnya memperluas jaringan hubungan politik dengan pemerintah khususnya dengan pembuat peraturan

